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Pada era digital saat ini, pembelajaran telah mengalami transformasi
signifikan menuju pembelajaran daring, terutama akibat pandemi Covid-19.
Sosial media menjadi bagian integral dari proses pembelajaran daring,
memainkan peran penting dalam interaksi, kolaborasi, dan berbagi informasi
antara pelajar dan mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
efektivitas penggunaan sosial media dalam pembelajaran daring terhadap
peningkatan pemahaman belajar mahasiswa di Universitas Negeri Makassar.
Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional,
melibatkan 67 mahasiswa dari berbagai jurusan dan semester. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang mencakup aspek penggunaan sosial
media, efektivitas terhadap pemahaman belajar, kinerja akademik, interaksi,
dan preferensi mahasiswa terhadap sosial media. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden aktif menggunakan sosial
media sebagai alat pembelajaran, dengan tingkat persetujuan yang tinggi.
Mahasiswa merasa bahwa penggunaan sosial media efektif dalam
meningkatkan pemahaman belajar, kinerja akademik, interaksi, dan
kolaborasi. Penelitian ini dapat berkontribusi pada pemahaman yang lebih
dalam terhadap penggunaan sosial media dalam pembelajaran daring
khususnya dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di tingkat
perguruan tinggi.

1. PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, proses pembelajaran berkembang seiring dengan kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi. Pandemi Covid-19 merupakan kunci transformasi dari pembelajaran
tradisional menjadi pembelajaran digital pada dunia pendidikan global[1]. Pandemi Covid-19
membuat sekolah dan perguruan tinggi menghentikan proses pembelajaran secara tatap muka.
Sebagai gantinya, proses pembelajaran dilaksanakan secara daring yang bisa dilaksanakan dari
rumah masing-masing[2].
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Dalam pembelajaran daring, teknologi yang penting digunakan pelajar dan mahasiswa adalah
sosial media. Sosial media merupakan kumpulan informasi elektronik berdasar sistem yang
memungkinkan interaksi dalam kapasitas besar, percakapan dan berbagi diantara pengguna
jaringan. Undang-undang Republik Indonesia No. 19 Tahun 2016 tentang perubahan atas
undangundang No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik Pasal 1 ayat 1
menyatakan bahwa : Informasi Elektronik adalah satu atau sekumpulan data elektronik, termasuk
tetapi tidak terbatas pada tulisan, suara, gambar, peta, rancangan, foto, Electronic Data Interchange
(EDI), surat elektronik (electronic mail), telegram, teks, telecopy atau sejenisnya, huruf, tanda,
angka, kode akses, simbol, atau perforasi yang telah diolah yang memiliki arti atau dapat dipahami
oleh orang yang mampu memahaminya|3].

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan sosial media telah berkembang pesat, khususnya di
kalangan remaja dan mahasiswa yang merupakan kelompok demografis yang sangat terlibat
dalam dunia digital. Berdasarkan survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet (APJII) Indonesia
tahun 2023 menyebutkan bahwa tahun 2023 yang lalu angka penetrasi pengguna internet di
Indonesia meningkat sekitar 1.17 persen menjadi 215.626.156 Jiwa dari total Populasi
275.773.901 jiwa Penduduk indonesia tahun 2022 [4]. Hasil survei pada tahun 2023 menyebutkan
bahwa pengguna terbesar adalah masyarakat dari kalangan pelajar dan mahasiswa. Hal ini berarti
pelajar dan mahasiswa masih menjadi pengguna internet dari tahun 2022 sebelumnya, dimana
saat itu hasil Survei APJII menyebutkan penetrasi pengguna internet dari kalangan pelajar dan
mahasiswa sebesar 99,26 persen [5]. Hasil survei AP]II tersebut sejalan dengan pengamatan yang
telah dilakukan oleh Hermila dkk. yang diketahui bahwa 58% mahasiswa menghabiskan waktu 2
jam di sosial media dan 42% lainnya menghabiskan waktu di bawah 2 jam di sosial media[6].
Dalam perkembangan Sosial media, pendidikan di Indonesia pun juga ikut berkembang dan
dampaknya sekarang banyak kegiatan aktivitas pendidikan melibatkan Sosial media[7]. Saat ini
Sosial media sudah dapat digunakan sebagai alat tambahan dalam pendidikan[8]. Studi yang
dilakukan oleh Gherhes, v dkk. menunjukkan bahwa terdapat banyak keuntungan positif dari
sosial media seperti e-Learning dalam hal kemudahan akses dan kenyamanan penggunaan di
banyak bidang ilmiah[9]. Sosial media meningkatkan komunikasi, pembelajaran kolaboratif dan
cara kreatif serta mendorong pendidikan diperguruan tinggi serta meningkatkan pembelajaran
mahasiswa, percakapan, sharing, penerbitan dan partisipasi[10]. Dengan menggunakan sosial
media mahasiswa dapat menggunakan akses penuh dari internet seperti youtube sebagai sumber
informasi belajar[7]. Pembelajaran yang berkaitan dengan digital Sosial media sangat membantu
mahasiswa dalam proses pemahaman materi pembelajaran.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wibowo dkk, 2020) menunjukkan bahwa penggunaan sosial
media berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembelajaran mahasiswa. Penggunaan media
sosial yang berkualitas maka prestasi belajar mahasiswa akan semakin baik [11]. Dengan
demikian, media sosial dapat mengambil peran sebagai media dalam pendidikan yang mampu
meningkatkan akademik mahasiswa. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa media sosial tidak
hanya membawa pengaruh negatif, tetapi juga berpengaruh positif pada peningkatan pretasi dan
pemahaman belajar mahasiswa bergantung pada penggunaannya.

Berdasarkan pernyataan dari beberapa teori dan hasil penelitian tersebut, peneliti mengajukan
penelitian untuk mengkaji “Efektifitas Penggunaan Sosial Media dalam Pembelajaran Daring
terhadap Peningkatan Pemahaman Belajar Mahasiswa Universitas Negeri Makassar”.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Ada 2 jenis variabel dalam penelitian ini yaitu
variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu
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penggunaan Sosial media (medsos) dan variabel dependen dalam penelitian ini yaitu pemahaman
belajar. Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional design. Cross sectional merupakan
desain penelitian yang mempelajari resiko dan efek dengan cara observasi, dan tujuan nya yaitu
mengumpulkan datanya secara bersamaan atau satu waktu [12]. Sampel yang akan digunakan
adalah Mahasiswa Universitas Negeri Makassar yang sedang atau pernah melakukan perkuliahan
secara daring. Teknik Pemilihan sampel menggunakan metode random sampling, yakni sampel
dipilih secara acak tanpa membedakan fakultas, jenjang studi, dan tahun masuk, serta jenis
kelamin [13]. Tidak ada perlakuan khusus terhadap responden.

Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan angket kuesioner. Daftar pertanyaan yang
diajukan terdiri dari: (1) penggunaan sosial media dalam pembelajaran; (2) efektifitas sosial
media terhadap pemahaman belajar mahasiswa; (3) efektifitas sosial media terhadap kinerja
akademik mahasiswa; (4) interaksi dan kolaborasi mahsiswa dalam pembelajaran di sosial media;

(5) preferensi dan persepsi sosial media untuk pembelajaran [14][15].

Table 1. Kisi-kisi Instrumen

Aspek/Sub Nomor
No Faktor Pernyataan Pernyataan
Media Sosial yang digunakan sebagai alat bantu 1
perkuliahan
Saya aktif menggunakan platform sosial media dalam 2
Peneeunaan proses pembelajaran daring.
sgunaa Saya merasa bahwa sosial media adalah alat yang

Sosial Media o 3

1 berguna dalam berkomunikasi dengan dosen.

dalam ; :

Pembelajaran Saya merasa Sosial media memudahkan saya untuk
berpartisipasi dalam diskusi dan kolaborasi dengan 4
sesama mahasiswa.

Saya merasa bahwa sosial media memungkinkan
: 5
saya untuk mengakses materi dengan mudabh.
Saya merasa terbantu oleh Sosial media untuk lebih 6
terhubung dengan komunitas belajar daring.
Saya merasa bahwa penggunaan sosial media telah
Efektivitas meningkatkan pemahaman saya terhadap materi 7

Sosial Media pembelajaran.

5 terhadap Sosial media membantu saya untuk memahami

Pemahaman konsep-konsep yang diajarkan dalam konteks 8

Belajar pembelajaran online.
Mahasiswa Saya merasa sosial media memfasilitasi pertukaran 9
pemahaman dan gagasan dengan teman sekelas.
Sosial media memberikan kesempatan untuk fokus 10
pada materi yang sulit dengan lebih baik.
Saya merasa penggunaan sosial media telah
: . . 11
. meningkatkan produktivitas belajar saya.
Efektivitas ; .
. . Saya merasa bahwa penggunaan sosial media telah

Sosial Media e . o 12
memengaruhi kinerja akademik saya secara positif.

terhadap . . :

3 Kinerja Saya terbantu oleh Sosial media dalam mencapai
Akademik has¥l akademik yang lebih baik dalam pembelajaran 13
Mahasiswa daring.

Saya merasa Prestasi akademik saya telah meningkat 14
sejak mulai menggunakan sosial media.
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Saya merasa terbantu oleh sosia media untuk
berpartisipasi aktif dalam tugas-tugas dan ujian.
Saya merasa bahwa penggunaan sosial media 16
membantu saya dalam memahami konsep-konsep
penting dalam pembelajaran daring.

Saya merasa sosial media telah memfasilitasi 17
interaksi yang lebih baik antara sesama mahasiswa
Interaksi dan | dalam pembelajaran daring.

15

Kolaborasi Saya merasa bahwa saya lebih mampu berdiskusi, 18
4 Mahasiswa bertukar gagasan, dan bekerja sama dengan teman
dalam sekelas melalui sosial media
Pembelajaran | Saya dapat membagikan materi pembelajaran 19

dengan lebih mudah kepada sesama mahasiswa
melalui sosial media
Saya merasa Sosial media memberikan kesempatan 20
untuk berkolaborasi dalam kelompok studi atau
proyek bersama.
Saya merasa bahwa sosial media telah memperkaya 21
pengalaman kolaboratif saya dalam pembelajaran
daring.
Sosial media adalah alat yang relevan dan efektif 22
dalam mendukung pembelajaran daring.
Preferensi dan | Saya lebih memilih menggunakan sosial media 23
Persepsi Sosial | sebagai alat tambahan dalam pembelajaran daring
Media dibandingkan dengan alat komunikasi lainnya.
Mahasiswa Saya mendapatkan kenyamanan dan kemudahan 24
dalam menggunakan sosial media untuk tujuan
pembelajaran.
Saya melihat sosial media sebagai sarana yang 25
meningkatkan motivasi belajar saya dalam konteks
pembelajaran online.

Untuk memperoleh nilai dari setiap pernyataan dalam kuesioner, informasi tersebut dinilai
dengan pendekatan kuantitatif menggunakan skala Likert dan skor interval likert yang terstruktur
seperti berikut ini[16]:

Table 2. Skala Likert

Keterangan Skala
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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Table 3. Skor Interval Likert

Kriteria Interval

Sangat Baik 4,26-5,00

Baik 3,51-4,25

Cukup 2,76-3,50

Kurang Baik 1,25-2,75
Sangat Kurang Baik >1,25

3. HASIL DAN DISKUSI

Informasi yang terkumpul melalui kuesioner yang berupa tanggapan mahasiswa Universitas
Negeri Makassar terhadap penggunaan sosial media selama pembelajaran daring akan diolah
menjadi presentasi berdasarkan aspek yang diamati, serta disajikan secara deskripsi berdasarkan
tanggapan yang diberikan oleh responden. Responden dalam penelitian ini berjumlah 67
mahasiswa/I dengan rentang usial7-22 tahun yang terdiri dari mahasiswa semester ganjil. Data
deskripsi subjek berdasarkan jenis kelamin, usia, semester dan jurusan dapat dilihat pada table 4,

5,6dan 7.

Table 4. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin n %
Laki-Laki 27 40,3
Perempuan 40 59,7
Total 67 100
Table 5. Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia
Usia (Tahun) n %
<17 0 0,0
17-18 10 14,9
19-20 54 80,6
21-22 3 4,5
>22 0 0,0
Total 67 100
Table 6. Deskripsi Subjek Berdasarkan Semester
Semester N %
| 6 9,0
I11 53 77,6
\ 9 13,4
Total 67 100
Table 7. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jurusan

Jurusan N %
STEM 37 55,2
Non STEM 30 44,8
Total 67 100

Ketiga tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada rentang usia 19-20
tahun (80,6%) yaitu sebanyak 54 responden, dan sisanya rentang usia 17-18 dan 21-22 tahun.
Sedangkan untuk jenis kelamin didominasi oleh responden perempuan, yaitu sebanyak 40
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(59,7%) dan responden laki-laki sebanyak 27 (40,3%). Mayoritas responden adalah angkatan
2022 dan saatini berada di semester 3 (77,6%). Sementara jurusan didominasi oleh jurusan STEM
yakni 37 responden (55,2%).

Hasil Responden

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebar pada 16 November 2023, diperoleh sebanyak 67
responden yang telah mengisi kuesioner penelitian. Hasil penelitian akan dijelaskan dalam tabel
berikut ini.

Tabel 8. Hasil Responden (Aspek Penggunaan Sosial Media dalam Pembelajaran)

Pernyataan STS TS N S SS Mean | Kategori
Media Sosial yang

digunakan sebagai alat | 0,00% | 4,48% | 11,94% | 43,28% | 43,28% | 4,34 Sggﬁft

bantu perkuliahan

Saya aktif menggunakan

platform  sosial - media | 00, | 5 9904 | 13,43% | 40,30% | 46,27% | 4,39 | SNt

dalam proses Baik

pembelajaran daring.

Saya merasa bahwa sosial

media adalah alat yang Saneat

berguna dalam | 0,00% | 4,48% | 16,42% | 49,25% | 32,84% | 4,19 &
— Baik

berkomunikasi ~ dengan

dosen.

Saya merasa Sosial media
memudahkan saya untuk

berpartisipasi ~ ~ dalam | 500, | 5 9704 | 89604 | 40,30% | 47,76% | 439 | Baik
diskusi dan kolaborasi

dengan sesama

mahasiswa.

Saya merasa bahwa sosial

media  memungkinkan |4 Jq0, | 4 480, | 13430 | 38,81% | 44,78% | 4,30 | S8
saya untuk mengakses Baik

materi dengan mudah.

Rata-rata 0,30% | 4,48% | 12,84% | 42,39% | 42,99% | 4,322 Sgr;iglft

Berdasarkan tabel 8 di atas, dapat diketahui bahwa dari 67 responden rata-rata yang menyatakan
sangat tidak setuju sebesar 0,30%, tidak setuju sebesar 4,48%, kurang setuju sebesar 12,84%,
setuju sebesar 42,39%, dan sangat setuju sebesar 42,99%. Dengan demikian, dapat diketahui
bahwa sebesar 85,38% responden aktif dalam menggunakan sosial media dalam pembelajaran,
sedangkan 14,62% belum terlalu aktif menggunakannya. Dengan kata lain, sudah sebagian
mahasiswa menggunakan sosial media untuk pembelajaran.

Tabel 9. Hasil Responden (Aspek Efektivitas Sosial Media terhadap Pemahaman Belajar
Mahasiswa)

Pernyataan STS TS N S SS Mean | Kategori

Saya merasa terbantu oleh 0 0 0 0 0 Sangat
Sosial media untuk lebih 0,00% | 597% | 2687% | 52,24% | 17,91% | 3,91 Baik
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terhubung dengan
komunitas belajar daring.

Saya  merasa  bahwa
penggunaan sosial media
telah meningkatkan
pemahaman saya
terhadap materi
pembelajaran.

0,00%

4,48%

22,39%

53,73%

22,39%

4,03

Baik

Sosial media membantu
saya untuk memahami
konsep-konsep yang
diajarkan dalam konteks
pembelajaran online.

0,00%

4,48%

20,90%

47,76%

29,85%

4,12

Baik

Saya merasa sosial media
memfasilitasi pertukaran
pemahaman dan gagasan
dengan teman sekelas.

1,49%

7,46%

32,84%

43,28%

17,91%

3,78

Baik

Sosial media memberikan
kesempatan untuk fokus
pada materi yang sulit
dengan lebih baik.

2,99%

597%

34,33%

35,82%

23,88%

3,81

Baik

Rata-rata

0,90%

567%

27,47%

46,57%

22,39%

3,93

Baik

Berdasarkan tabel 9 di atas, dapat diketahui bahwa dari 67 responden rata-rata yang menyatakan
sangat tidak setuju sebesar 0,90%, tidak setuju sebesar 5,67 %, netral sebesar 27,47%, setuju
sebesar 46,57%, dan sangat setuju sebesar 22,39%. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa
sebesar 68,96% efektif dalam meningkatkan pemahaman belajar mahasiswa dibandingkan
dengan 31,04% yang menunjukkan ketidaksetujuan. Dengan kata lain, sebagian besar mahasiswa
mengalami peningkatan pemahaman belajar dalam menggunakan sosial media.

Tabel 10. Hasil Responden (Aspek Efektivitas Sosial Media terhadap Kinerja Akademik

Mahasiswa)

Pernyataan STS TS N S SS Mean | Kateogori
Saya merasa
penggunaan sosial
media telah | 4 4996 | 2,99% | 34,33% | 44,78% | 19,40% | 3,87 Baik
meningkatkan
produktivitas  belajar
saya.
Saya merasa bahwa
penggunaan sosial
media o el 000 | 5,979 | 31,34% | 43,28% | 22,39% | 391 Baik
memengaruhi  kinerja
akademik saya secara
positif.
Saya terbantu oleh
Sostal media dalam | g q0, | 13 4304 | 358206 | 35829 | 17,91% | 367 | Baik
mencapai hasil
akademik vyang lebih
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baik dalam
pembelajaran daring.

Saya merasa Prestasi
akademik saya telah
meningkat sejak mulai
menggunakan sosial
media.

0,00%

2,99%

20,90%

43,28%

35,82%

4,21

Baik

Saya merasa terbantu
oleh sosia media untuk
berpartisipasi aktif
dalam tugas-tugas dan
ujian.

0,00%

2,99%

22,39%

52,24%

25,37%

4,09

Baik

Rata-rata

0,30%

5,67%

28,96%

43,88%

24,18%

3,95

Baik

Berdasarkan tabel 10 di atas, dapat diketahui bahwa dari
menyatakan sangat tidak setuju sebesar 0,30%, tidak setuju sebesar 5,67%, netral sebesar
28,96%, setuju sebesar 43,88%, dan sangat setuju sebesar 24,18%. Dengan demikian, dapat
diketahui bahwa sebesar 68.06% responden menunjukkan penilaian efektifitas sosial media
dalam meningkatkan kinerja akademik dalam pembelajaran daring, dibandingkan dengan yang
menunjukkan ketidaksetujuan sebesar 31,94%. Dengan kata lain, sebagian besar mahasiswa
merasa penggunaan sosial media sangat efektif terhadap kinerja akademik mereka.

67 responden rata-rata yang

Tabel 11. Hasil Responden (Aspek Interaksi dan Kolaborasi Mahasiswa dalam Pembelajaran)

Pernyataan

STS

TS

N

S

SS

Mean

Kategori

Saya  merasa  bahwa
penggunaan sosial media
membantu saya dalam
memahami konsep-
konsep penting dalam
pembelajaran daring.

0,00%

1,49%

13,43%

58,21%

29,85%

4,25

Baik

Saya merasa sosial media
telah memfasilitasi
interaksi yang lebih baik
antara sesama mahasiswa
dalam pembelajaran
daring.

2,99%

7,46%

32,84%

38,81%

20,90%

3,76

Baik

Saya merasa bahwa saya
lebih mampu berdiskusi,
bertukar gagasan, dan
bekerja sama dengan
teman sekelas melalui
sosial media

1,49%

0,00%

8,96%

43,28%

49,25%

4,48

Baik

Saya dapat membagikan
materi pembelajaran
dengan lebih mudah
kepada sesama
mahasiswa melalui sosial
media

0,00%

1,49%

22,39%

47,76%

31,34%

4,18

Sangat
Baik
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Saya merasa Sosial media
memberikan kesempatan

untuk berkolaborasi | 0,00% | 2,99% | 20,90% | 46,27% | 32,84% | 4,18 Baik
dalam kelompok studi

atau proyek bersama.

Rata-rata 0,90% | 2,69% | 19,70% | 46,87% | 32,84% | 4,17 Baik

Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa dari 67 responden rata-rata yang menyatakan
sangat tidak setuju sebesar 0,90%, tidak setuju sebesar 2,69%, kurang setuju sebesar 19,70%,
setuju sebesar 46,87%, dan sangat setuju sebesar 32,84%. Dengan demikian, dapat diketahui
bahwa sebesar 79,71% responden merasa sosial media memberikan kesempatan untuk
melakukan kolaborasi dalam pembelajaran, dibandingkan 20,29% lainnya menunjukkan

ketidaksetujuan. Dengan kata lain, sebagian besar mahasiswa dapat melakukan kolaborasi dan

interaksi secara efektif menggunakan sosial media selama pembelajaran daring

Tabel 12. Hasil Responden (Aspek Preferensi dan Persepsi Sosial Media Mahasiswa)

Pernyataan

STS

TS

N

S

SS

Mean

Kategori

Saya merasa bahwa sosial
media telah memperkaya
pengalaman  kolaboratif
saya dalam pembelajaran
daring.

0,00%

4,48%

19,40%

47,76%

31,34%

4,15

Baik

Sosial media adalah alat
yang relevan dan efektif
dalam mendukung
pembelajaran daring.

1,49%

7,46%

25,37%

46,27%

22,39%

3,90

Baik

Saya lebih memilih
menggunakan sosial
media sebagai alat
tambahan dalam
pembelajaran daring
dibandingkan dengan alat
komunikasi lainnya.

1,49%

597%

17,91%

52,24%

25,37%

4,03

Baik

Saya mendapatkan
kenyamanan dan
kemudahan dalam
menggunakan sosial
media  untuk  tujuan
pembelajaran.

2,99%

1,49%

26,87%

49,25%

22,39%

3,96

Baik

Saya melihat sosial media
sebagai sarana  yang
meningkatkan  motivasi
belajar saya dalam konteks
pembelajaran online.

0,00%

7,46%

29,85%

32,84%

32,84%

4,00

Baik

Rata-rata

1,19%

537%

23,88%

45,67%

26,87%

4,008

Baik

Berdasarkan tabel 12 di atas, dapat diketahui bahwa dari 67 responden rata-rata yang
menyatakan sangat tidak setuju sebesar 1,19%, tidak setuju sebesar 5,37%, netral sebesar
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23,88%, setuju sebesar 45,67%, dan sangat setuju sebesar 26,87%. Dengan demikian, dapat
diketahui bahwa sebesar 72,54% responden menunjukkan penilaian positif terhadap penggunaan
sosial media sebagai alat pendukung pembelajaran daring. dibandingkan 27,46% lainnya yang
menunjukkan ketidaksetujuan akan hal tersebut. Dengan kata lain, mayoritas mahasiswa merasa
sosial media dapat memberikan dampak positif terhadap pembelajaran daring.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan efektifitas penggunaan sosial mahasiswa di Universitas Negeri
Makassar terhadap media terhadap peningkatan pemahaman belajar adalah baik. Hal ini di dapat
didasarkan pada pengalaman mahasiswa Universitas Negeri Makassar dalam menggunakan sosial
media selama pembelajaran daring. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa menggunakan sosial media sebagai alat bantu perkuliahan selama pembelajaran
daring. Sosial media memberikan fungsi positif seperti membantu dalam menemukan referensi
belajar dan juga untuk berkomunikasi dengan mahasiswa dan juga dosen. Mahasiswa
mengindikasikan bahwa sosial media dapat membantu mereka dalam melakukan pembelajaran
daring. Melalui sosial media, mahasiswa dapat mengakses bahan belajar, melakukan kolaborasi
memudahkan untuk berpartisipasi dalam diskusi, serta memudahkan mahasiswa dalam
memahami konsep-konsep materi perkuliahan. Hal ini juga memungkinkan mereka untuk
mandiri dalam belajar dari materi yang tersedia di internet. Dengan demikian, penggunaan sosial
media dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses pembelajaran daring.
Sementara itu, temuan dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
mengalami peningkatan kinerja akademik dalam penggunaan sosial media selama pembelajaran
daring. Mereka menunjukkan optimisme yang tinggi dalam mengikuti setiap kegiatan
pembelajaran dengan baik. Meskipun sosial media memiliki dampak negatif, namun mereka tetap
berupaya untuk menggunakan sosial secara positif sebagai alat bantu perkuliahan mereka.
Blended learning, yang menggabungkan pembelajaran daring dan tatap muka, telah terbukti
efektif dalam meningkatkan kinerja dan kepuasan belajar siswa, terutama jika diintegrasikan
dengan media sosial. Penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dalam
program pembelajaran campuran dapat secara signifikan meningkatkan kepuasan dan motivasi
siswa [17]. Pendekatan blended learning, yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dan
pembelajaran online, dapat meningkatkan semangat belajar, prestasi akademis, dan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa (Fadhilatunisa, dkk., 2020; Fakhri, dkk., 2022; Fakhri, dkk., 2023). Oleh
karena itu, pendidikan perlu mengembangkan strategi khusus guna optimalisasi penerapan
model blended learning.

Penting untuk diakui bahwa studi ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan. Studi ini
terbatas pada cakupan pembelajaran daring saja. Observasi langsung terhadap aktivitas
pembelajaran tersebut dan kurang variatifnya jenis jurusan menjadi keterbatasan dalam
penelitian ini. Saran untuk penelitian lebih lanjut adalah melibatkan metode observasi langsung
untuk memahami secara komprehensif bagaimana mahasiswa berinteraksi dan memanfaatkan
sosial media dalam proses pembelajaran daring. Penelitian masa depan juga dapat memperluas
cakupan dengan memasukkan variabel tambahan yang dapat memperkaya pemahaman terkait
efektivitas penggunaan sosial media dalam pembelajaran daring.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosial media efektif dalam meningkatkan pemahaman
belajar, kinerja akademik, interaksi, dan kolaborasi mahasiswa. Mayoritas responden melihat
dampak positif sosial media terhadap pembelajaran daring. Studi ini memiliki keterbatasan,
namun saran untuk penelitian masa depan mencakup observasi langsung dan penambahan
variabel untuk pemahaman yang lebih mendalam. Mayoritas responden menunjukkan tingkat
persetujuan yang tinggi terhadap penggunaan sosial media dalam pembelajaran. Mereka
melaporkan bahwa sosial media membantu mereka terhubung dengan komunitas belajar daring,
meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran, dan memfasilitasi pertukaran
pemahaman dan gagasan dengan sesama mahasiswa. Selain itu, mahasiswa merasa bahwa
penggunaan sosial media memberikan kontribusi positif terhadap kinerja akademik mereka.
Sosial media memberikan peluang bagi mahasiswa untuk berdiskusi, bertukar gagasan, bekerja
sama, dan berkolaborasi dalam kelompok studi atau proyek bersama. Hasil ini mencerminkan
bahwa sosial media bukan hanya sebagai alat pendukung pembelajaran daring, tetapi juga sebagai
platform untuk membangun interaksi sosial dan kolaborasi akademis. Penelitian ini dapat
berkontribusi pada pemahaman yang lebih dalam terhadap penggunaan sosial media dalam
pembelajaran daring khususnya dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di tingkat
perguruan tinggi.
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